BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan dari penelitian ini bahwa:

B. Saran

Berdasarkan pengamatan sehari hari diketahui bahwa para tunanetra juga
sering menunjukkan karakteristik perilakersendiri yang berbeda dengan orang
normal. Perilaku khusus tersebut muncul sebagai kompensasi dari
ketunantraannya

Kurangnya motivasi, ketakutan menghadapi lingkungan sosial yang lebih luas
atau baru, perasaan-perasaan rendahdiri, malu, sikap-sikap masyarakat yang
sering kali tidak menguntungkan seperti penolakan, penghinaan, dan tak acuh,
ketidak jelasan tuntutan sosial, serta terbatasnya kesempatan bagi tunanetra
untuk belajar tentang pola-pola tingkahlaku yang diterima, merupakan
kecenderungan tunanetra yang dapat mengakibatkan perkembangan sosialnya

menjadi terhambat.

1. Bagi Guru atau Pegawai RSCN

Dalam setiap pembelajaran guru atau pegawai harus bisa mengembangkan motivasi

para siswa tunanetra yang berada di lingkungan RSCN dan bisa mengembangkan

sosialisasi diluar RSCN untuk penyandang tunanetra.
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2. Bagi masyarakat
Diharapkan tidak memandang rendah para penyandang tunanetra yang berada di UPT
RSCN dan diharapkan bisa membantu para guru untuk memberi motivasi dalam
bersosialisasi di lingkungan luar RSCN

3. Bagi Penulis Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya bisa melengkapi penelitian ini menjadi lebih akurat
dengan populasi yang lebih besar serta faktor-faktor lain yang berhubungan dengan

Motivasi Penyandang Tunanetra Dalam Bersosialisasi Di Lingkungan RSCN.
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